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Abstrak

Modal sosial belum dimanfaatkan untuk pendidikan karakter. Modal sosial masih menjadi
suatu hal yang perlu dikaji di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk : 1). Mendeskripsikan pendidikan
karakter yang dikembangkan di SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta, 2). Memetakan modal
sosial yang dimiliki SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta 3). Mendeskripsikan peran modal
sosial dalam membentuk karakter siswa di SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta. Penelitian
ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode penelitian studi kasus. Subjek
penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru dan peserta didik. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Data-data yang diperoleh kemudian
di analisis dengan model interaktif dari Miles dan Huberman dengan langkah-langkah, pengumpulan
data, mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian adalah sebagai berikut: 1). Pendidikan
karakter di SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta terintegrasi melalui pembiasaan, program
sekolah, keteladanan dan mata pelajaran. Pengembangan dimensi olah hati diintegrasikan melalui
pembiasaan, program kegiatan dan keteladanan. Pengembangan dimensi olah pikir diintegrasikan
melalui mata pelajaran dan program kegiatan. Pengembangan dimensi olah rasa, diintegrasikan
melalui program kegiatan, pembiasaan, keteladanan dan mata pelajaran, sedangkan pengembangan
dimensi olahraga diintegrasikan melalui keteladanan dan pembiasaan. 2). Modal sosial di SDIT
Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta terdiri dari kepercayaan, nilai dan norma, jaringan, kerjasama
dan partisipasi. 3). Kelima bentuk modal sosial tersebut, masing-masing dimanfaatkan dalam
pembentukan karakter kecerdasan, keimanan, ketakwaan, hormat, percaya, taat aturan,
bertanggungjawab, sopan, santun, senyum, sapa, Salam, kebersamaan, persaudaraan, saling
membantu, saling menolong, peduli, empati, dan juga perhatian.
Kata kunci : modal sosial,pendidikan karakter

Abstract

Social capital has not been implemented for character education. Social capital is still a
matter that needs to be studied in schools. This research aims: 1) describe the character education
developed at SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta, 2) mapping the social capital of the school
and 3) describing the role of social capital in forming the students’ characters at SDIT Salman Al
Farisi 2 Sleman Yogyakarta. This research is a qualitative research approach using a case study
method. The subjects of this study were the principal, teachers and students. The techniques for
collecting data were interviews, observation and documentation study. The data then analyzed with
interactive model from Miles and Huberman; collecting data, reducing data, presenting data, and
drawing conclusions. The validity of the data is tested using sources and technique triangulation. The
results of the study are as follows: 1) character education at SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
Yogyakarta is integrated through habituation or culture, school programs, role models, and the
course. The development of the heart dimension is integrated through habituation, program activities
and role models. The development of the thought dimension is integrated through subjects and
program activities. Development of the dimensions of taste, integrated through program activities,
habituation, exemplary and subjects. While the development of the sports dimension is integrated
through example and habituation. 2) Social capital at SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta
consists of beliefs, values and norms, networks, cooperation and participation. 3) Those five social
capital forms then used in order to shaping the character faith, piety, respect, trust, obey the rules,
responsible, polite, smiling, greetings, togetherness, brotherhood, mutual help, care, empathy and
attention.
Keywords : social capital, character education
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah usaha
yang ditempuh oleh manusia dalam rangka
memperoleh  ilmu  yang kemudian
dijadikan sebagai dasar untuk bersikap dan
berperilaku. Karena itu, pendidikan
merupakan salah satu proses pembentukan
karakter manusia. Sebagaimana Yyang
diketahui, dalam dunia  pendidikan
seseorang dididik untuk menjadi manusia
yang bermanfaat bagi manusia lainnya,
manusia yang memiliki kepribadian yang
baik, memiliki kecerdasan intelektual,
emosional dan spiritual dan lain-lain.

Namun pada kenyataannya,
pendidikan karakter di Indonesia pada saat
ini  sangat memprihatinkan.  Potret
kehidupan manusia masa kini semakin
marak dengan perilaku-perilaku
menyimpang seperti pergaulan bebas,
narkoba, tawuran antar pelajar, pencurian,
perampokan dan lain sebagainya yang
terjadi di kalangan pelajar, mahasiswa atau
kalangan lainnya. Ironisnya, perilaku-
perilaku menyimpang tersebut justru lebih
banyak muncul di lingkungan pelajaran
seakan-akan  mereka tidak  pernah
mendapatkan pendidikan karakter di
sekolah.  Berdasarkan data  Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
tahun 2018 menunjukkan terdapat 504
kasus Anak Berhadapan dengan Hukum
(ABH) dan menempati posisi paling tinggi
selama periode 2011-2018. Sebagian besar
anak yang ditahan di Lembaga
Permasyarakatan Khusus Anak (LPKA)
disebabkan kasus pencurian sebanyak 23,9
persen, narkoba 17,8 persen, kasus asusila
13,2 persen dan sisanya kasus lainnya
(bankdata.kpai.go.id 2018).

Salah satu faktor yang
menyebabkan hal ini terjadi adalah
masuknya pengaruh westernisasi dalam
dunia pendidikan yang tidak mampu di
filter. Hal ini tidak dapat dipungkiri,
beralihnya kebudayaan yang masuk dari
berbagai penjuru dunia menyebabkan
banyaknya perubahan yang lebih dominan
diambil dari sisi negatifnya saja, sehingga
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pelajar masa Kkini merasa memiliki
kebebasan dan cenderung melakukan
berbagai penyimpangan.

Pemerintah mulai menunjukkan
keseriusan dalam penanganan masalah
karakter ~ ini,  diantaranya  dengan
mengeluarkan Peraturan Presiden nomor
87 tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK). Di dalamnya
disebutkan bahwa Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) adalah gerakan pendidikan
dibawah  tanggung  jawab  satuan
pendidikan untuk memperkuat karakter
peserta didik melalui dimensi olah hati,
olah rasa, olah pikir dan olahraga dengan
pelibatan dan kerjasama antar lembaga
pendidikan, keluarga dan juga masyarakat.

Dunia  pendidikan  diharapkan
sebagai motor ~ penggerak  untuk
memfasilitasi  pembangunan  karakter

sehingga anggota masyarakat mempunyai
kesadaran hidup berbangsa dan bernegara
yang harmonis dan demokratis dengan
tetap memperhatikan norma-norma di
masyarakat  yang telah menjadi
kesepakatan ~ bersama.  Pembangunan
karakter dan pendidikan karakter menjadi
suatu keharusan karena pendidikan tidak
hanya menjadikan peserta didik itu cerdas,
akan tetapi juga mempunyai budi pekerti
dan sopan santun sehingga keberadaannya
sebagai anggota masyarakat menjadi
bermakna baik bagi dirinya maupun orang
lain. “intinya pendidikan karakter harus
dilakukan pada semua tingkat pendidikan
hingga perguruan tinggi karena harus
mampu berperan sebagai mesin informasi
yang membawa bangsa ini menjadi bangsa
yang cerdas, santun, sejahtera dan
bermartabat serta mampu bersaing dengan
bangsa manapun” Amri (2011: 50).

Jadi, pendidikan karakter harus
menjadi gerakan nasional yang
menjadikan sekolah menjadi agen untuk
membangun karakter peserta didik, baik:
melalui  mata pelajaran, pembiasaan
(kultur), program kegiatan dan juga
keteladanan. Melalui pendidikan karakter,
sekolah harus berpotensi untuk membawa
peserta didik memiliki nilai-nilai karakter
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mulia, seperti sopan, peduli terhadap orang
lain, tanggaung jawab dan lain- lain. Di
sisi lain, pendidik juga harus mampu
menjauhkan peserta didik dari sikap dan
perilaku yang tercela dan dilarang.

Sekolah  merupakan  lembaga
pendidikan yang berperan strategis dalam
pembentukan karakter peserta didik.
Sekolah merupakan tempat kedua bagi
peserta didik dalam melakukan proses
sosialisasi setelah keluarga, sehingga anak
diharapkan dapat menyerap nilai-nilai
karakter yang diajarkan di sekolah, dan
diimplementasikan ~ dalam  kehidupan
sehari-hari. Sebagian besar sekolah sudah
menerapkan pendidikan karakter. Para
pendidik mulai menyuarakan pendidikan
karakter kepada peserta didiknya, tetapi
yang mereka tanamkan sekedar teori tanpa
ada tindakan nyata. Sekolah-sekolah
mengadopsi pendidikan karakter tanpa
tahu urgensi pendidikan karakter itu
sendiri. Pendidikan karakter diharapkan
menjadi obat mujarab bagi pembentukan
kepribadian anak didik, namun penerapan
pendidikan karakter di sekolah masih
kurang karena sebatas menerapkan
kebijakan  tanpa ada niat  untuk
mempraktikkannnya dalam kehidupan
sehari-hari. Pendidik hanya mengejar
konten pengajaran daripada subtansi
keilmuan yang menjadi titik utama dalam
desain  kurikulum.  Pendidik  juga
mengalami kesulitan dan terbentur dengan
masalah mengukur kemajuan karakter
anak didik agar dapat menyesuaikan diri
dengan perkembangan pendidikan saat ini.

Pendidikan karakter akan berhasil
secara optimal jika didukung oleh semua
elemen yang ada di dalam masyarakat,
khususnya warga sekolah. Sekolah sebagai
suatu sistem terdiri atas beberapa elemen,
mulai dari Kepala Sekolah, komite
sekolah,  pendidik, peserta  didik,
kurikulum, fasilitas pendidikan, yang
masing-masing elemen saling terkait dan
saling mempengaruhi untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Selanjutnya,
elemen-elemen  tersebut harus  bisa
membangun sebuah energi sosial untuk

mencapai kualitas pendidikan yang lebih
baik. Energi sosial tersebut salah satunya
adalah  pendayagunaan modal sosial.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Destyanto Sumarno Putro mengenai
Peran Modal Sosial Dalam Membentuk
Karakter Anak di SMA Negeri 5 Sleman
Yogyakarta, padat dijelaskan bahwa
kepercayaan, nilai dan norma, jaringan
sosial,  kerjasama,  partisipasi  dan
kebersamaan merupakan sebuah bentuk
modal sosial yang dimanfaatkan dalam
pembentukan  karakter anak  dalam
menjalankan program sekolah.

Modal sosial adalah unsur penting
yang diharapkan mampu membantu untuk
mengatasi masalah krisis karakter. Modal
sosial merupakan hal penting dalam
membentuk karakter peserta didik karena
memuat nilai-nilai, norma-norma,
keyakinan,  kerjasama,  kepercayaan,
jaringan dan juga partisipasi. Modal sosial
dapat dikatakan penting jika hal-hal yang
terdapat dalam modal sosial mampu untuk
dijadikan patokan dalam membentuk
karakter peserta didik. Dalam hal ini,
karakter peserta didik dipengaruhi oleh
bagaimana ia mempunyai modal sosial
yang tinggi dalam kehidupannya.

Modal  sosial masih  belum
dipahami atau dinilai oleh sekolah sebagai
aspek penting yang mampu untuk
membentuk  karakter anak. Namun
demikian, ada salah satu sekolah di Kota
Yogyakarta yang sudah menggunakan
modal sosial dalam membentuk karakter
anak, yaitu SDIT Salman Al Farisi 2
Sleman Yogyakarta. Berdasarkan
pengamatan awal, sebagian besar peserta
didik di SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
Yogyakarta mempunyai karakter yang
dapat dikatakan baik. hal ini dikarenakan
banyak program-program sekolah yang
mendukung pendidikan karakter. Dan
sekolah tidak hanya fokus pada ranah
kognitif saja akan tetapi juga menyentuk
akhlak atau karakter siswa. Selain itu,
SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
Yogyakarta juga memiliki potensi-potensi
untuk  mengembangkan  diri, seperti



memiliki  pendidik yang profesional,
mempunyai  sarana  prasarana  yang
memadai, serta masyarakat sekitar yang
mendukung setiap program yang ada.
Potensi tersebut menjadi bahan dasar
modal sosial di SDIT Salman Al Farisi 2
Sleman Yogyakarta. Dalam hal ini, rasa
kepercayaan, nilai/norma,  jaringan,
kerjasama, dan partisipasi warga sekolah
dalam pembentukan karakter perlu untuk
dilakukan agar karakter yang dimiliki
sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Oleh karena itu, penelitian yang terkait
dengan peran modal sosial dalam
membentuk karakter anak menjadi suatu
hal yang penting. Harapannya dengan
memanfaatkan modal sosial tersebut,
sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan
mempunyai andil yang besar dalam
pembentukan  karakter peserta didik.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik
untuk mengkaji lebih dalam lagi mengenai
“Peran Modal Sosial Dalam Membentuk
Karakter Siswa di Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Salman Al Farisi 2
Sleman Yogyakarta”

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, sebab penelitian ini
di gunakan untuk menggambarkan fakta-
fakta atau keadaan terkait peran modal
sosial dalam membentuk karakter siswa di
SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan
metode studi kasus.

Setting Penelitian

Penelitian ini dilaknsanakan di
SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
Yogyakarta yang beralamatkan di Jetis,
Desa Wedomartani, Kecamatan
Ngemplak, Kabupaten Sleman Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Subjek penelitian
Adapun subjek yang terlibat dalam
penelitian ini meliputi kepala sekolah,
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guru kelas, dan siswa di SDIT Salman Al
Farisi 2 Sleman Yogyakarta.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun metode yang digunakan
dalam pengambilan data ialah dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Teknik analisis data

Data dianalisis dengan
menggunakan beberapa langkah sesuali
teori Miles, Huberman dalam Sugiyono
(2012: 334) yang mengatakan bahwa
terdapat empat teknik analisisi data
kualitatif yaitu pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

1. Pengumpulan data

Pada tahap ini, peneliti melalukan
pengumpulan data baik melalui observasi,
wawancara maupun studi dokumentasi.
Sesuai dengan kisi-kisi yan telah dibuat.
Dalam proses pengumpulan data juga
didukung dengan berbagai alat seperti
perekam, alat tulis dan kamera. Setelah
data terkumpul kemudian dilakukan pada
tahap selanjutnya yaitu reduksi data.
2. Reduksi data

Pada tahap ini, peneliti memilah
data penting yang telah terkumpul dari
lapangan. Data tersebut dipilah atau
diringkas untuk mendapatkan informasi
yang penting sesuai tujuan dari penelitian.
Data tersebut dapat mempermudah peneliti
dalam pengambilan langkah selanjutnya.
Data dipilih sesuai dengan Kisi-kisi yang
dibutuhkan dan merujuk pada tujuan
penelitian tersebut.
3. Penyajian data

Pada tahap penyajian data, data
disajikan dalam bentuk naratif sesuai
dengan data yang diperoleh peneliti.
Sekumpulan data atau informasi yang
disajikan memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Sehingga dengan penyajian data
secara rinci atau detail mengurangi
kesalahan pemaknaan  dan lebih
mempermudah peneliti untuk menarik
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sebuah kesimpulan. penyajian data hasil
penelitian ditulis dari umum ke khusus
(infuktif). hal ini dapat mempermudah
pembaca dalam memfokuskan pada hasil
permasalahan dan membentuk struktur
berpikir yang runtut.
4. Penarikan kesimpulan

Tahapan penarikan kesimpulan
dalam penelitian ini harus dapat menjawab
rumusan masalah yang telah disusun sejak
awal. Penarikan kesimpulan dilakukan
dengan cara induktif, yang mana peneliti
akan menyajikan berbagai permasalahan-
permasalahan khusus yang mengandung
bukti-bukti dan contoh fakta yang telah
ditemukan saat dilapangan lalu diakhiri
dengan pernyataan umum. Penarikkan
kesimpulan pada penelitian ini dikaitkan
dengan teori yang telah dijabarkan pada
kajian teori.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Penelitian  ini  mendiskripsikan
tentang modal sosial yang digunakan
untuk membentuk karakter siswa di SDIT
Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta.
Berdasarkan temuan dari hasil penelitian
di atas, pembahasan penelitian difokuskan
pada tiga aspek pokok, vyaitu : 1)
Pendidikan karakter di sekolah, 2) Modal
sosial yang ada di sekolah dan Peran
modal sosial dalam membentuk karakter
siswa di sekolah.
1. Pendidikan karakter di SDIT Salman

Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta

Pendidikan karakter di sekolah
terintegrasi dengan mata  pelajaran.
Sebagaimana yang dijelaskan  oleh
Mulyasa (2011: 59) bahwa semua mata
pelajaran juga diasumsikan memiliki misi
dalam membentuk karakter mulia para
peserta didik. Dalam pembelajaran yang
terjadi di kelas, siswa dibentuk menjadi
beberapa kelompok dan disitu terjadi
kegiatan diskusi antar siswa. dalam hal ini,
siswa belajar baca menyampaikan
pendapat dengan baik, menghargai
pendapat orang lain dan lain sebagainya.

Penanaman pendidikan karakter di
sekolah  juga  terintegrasi  melalui
pembiasaan, sesuai  dengan  yang
diungkapkan oleh Abdullah (2015: 131)
bahwa  pendidikan  moral  adalah
serangkaian prinsip dasar moral dan
keutamaan sikap serta watak (tabiat) yang
harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan
oleh seseorang sejak masa kecil hingga
dewasa. Hal tersebut harus berlanjut secara
bertahap menuju fase dewasa hingga anak
siap dalam menghadapi kehidupan. Nilai
karakter ~ yang terintegrasi  melalui
pembiasaan yang terbentuk  melalui
program-program kegiatan yang
dicanangkan sekolah, seperti kebiasaan
melaksanakan  sholat  tepat  waktu,
bersegera dalam memenuhi panggilan
adzan, mampu membaca Al Qur’an
dengan baik dan benar, memiliki target-
target hafalan, din lain sebagainya yang
membentuk karakter keimanan,
ketakwaan, sopan, santun, sapa, salam
senyum terhadap guru dan lain sebagainya

Penanaman pendidikan karakter
juga terintegrasi melalui program-program
sekolah, seperti Tahsin yang digunakan
untuk meningkatkan keimanan, ketakwaan
dan saling menghargai. Dalam kegiatan
Jum’at bersih digunakan untuk
meningkatkan hidup sehat, mencintai
kebersihan,  saling membantu  dan
kemandirian. Kegiatan training
motivation, tahfidz, pembacaan hadits dan
doa, mentoring, tadarus Al-Qur’an,
murojaah hafalan, RDS (Ramadhan Di
Salman), bakti sosial dan lain-lain

Penanaman pendidikan karakter
juga terintegrasi melalui keteladanan.
Keteladanan  dalam  sikap  tersebut
dilakukan dengan memberikan contoh
secara langsung kepada siswa.
sebagaimana yang dijelaskan oleh Kesuma
dkk (2013:49) yang menyatakan bahwa
seorang individu belajar sikap-sikap
dengan mengamati perilaku-perilaku orang
lain dan menjadikannya sebagai model
atau mengimitasinya, sehingga mereka
lebih banyak belajar dari keteladanan
orang-orang disekitarnya, terutama dari



pendidik  baik di  dalam  proses
pembelajaran maupun di luar
pembelajaran. Seperti kebiasaan makan
sambil duduk membentuk karakter taat
aturan dan membiasakan hidup dengan
keteladanan saling memberi senyum,
saling menyapa, saling memberi salam dan
lain sebagainya.

Pada dasarnya pendidikan karakter
di SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
Yogyakarta  mengembangkan  empat
dimensi karakter menurut Kemendikbud,
yaitu  dalam Kebijakan  Nasional
Pembangunan Karakter Bangsa Tahun
2010-2025 ditegaskan bahwa karakter
merupakan hasil keterpaduan empat
bagian yakni: olah hati, olah pikir, olah
rasa dan olahraga. Olah hati yang
dikembangkan oleh sekolah meliputi
keimanan, ketakwaan, tanggung jawab dan
taat aturan. Dalam hal pengembangan olah
hati ini, sekolah mengintegrasikannya
melalui program kegiatan, pembiasaan dan
juga keteladanan. Seperti tahsin, tahfidz,
mentoring dan lain sebagainya.

Selanjutnya, olah pikir yang
dikembangkan oleh sekolah meliputi
kecerdasan dan Kritis. Sekolah
mengintegrasikanya melalui mata
pelajaran dan program-program kegiatan
sekolah. Seperti kegiatan diskusi, Jum’at
bersih dan sosialisasi keamanan anak
dalam berkendara.

Selanjutnya, olah rasa yang
dikembangkan oleh sekolah meliputi
senyum, sapa, salam, sopan santun,
kepedulian, kemanusiaan, saling
menghargai dan gotong royong. Dalam hal
olah rasa ini, sekolah mengintegrasikannya
ke dalam program kegiatan, pembiasaan,
keteladanan dan juga mata pelajaran,
seperti budaya 5S (senyum, sapa, salam,
sopan, santun), saling  menghargai
pendapat orang lain dalam Kkegiatan
diskusi, saling menyayangi dalam kegiatan
Jum’at bersih dal lain sebagainya.

Olahraga yang dikembangkan oleh
sekolah meliputi, peniruan, bersih, sehat
dan cinta lingkungan. Dalam hal olahraga
ini, sekolah mengintegrasikan ke dalam
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keteladanan, program kegiatan dan juga

pembiasaan. Seperti, dalam Kkegiatan

jum’at bersih, pemberian keteladanan

makan sambil duduk, dan pembiasaan

budaya 5S

2. Peran Modal Sosial dalam
Membentuk Karakter Siswa di SDIT
Salman Al Farisi 2 Sleman
Yogyakarta

Modal sosial telah dimiliki SDIT
Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta,
maka peneliti dapat meneliti peran modal
sosial dalam membentuk karakter siswa,
dengan hasil sebagai berikut:

Kepercayaan masyarakat terbangun
seiring dengan banyaknya prestasi dan
akhlak yang baik pada anak yang
terintegrasi melalui program-program atau
kegiatan sekolah. Prestasi-prestasi yang
telah diraih, mendatangkan kepercayaan
dari Dinas Pendidikan dan juga akhlak
yang terpancarkan  menjadi  bahan
pertimbangan masyarakat untuk
menyekolahkan anak-anak mereka di
SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
Yogyakarta. Adanya komunikasi yang
intensif, menimbukan kepercayaan yang
tinggi dari orang tua murid. Kepercayaan
yang diberikan orang tua peserta didik
mendatangkan kemudahan-kemudahan
bagi sekolah dalam promosi sekolah dan
bantuan. Sebagaimana dijelaskan oleh
Fukuyama (2002:75) bahwa kepercayaan
merupakan unsur terpenting dalam modal
sosial, karena dengan adanya kepercayaan
orang-orang dapat bekerjasama secara
efektif, dan adanya kesediaan diantara
mereka untuk menempatkan kepentingan
kelompok di atas kepentingan individu.
Adanya kepercayaan ini tumbuh karakter
kecerdasan, keimanan dan ketakwaan,
saling menghormati, saling percaya.

Nilai/norma yang ada di sekolah
berupa tata tertib (formal) yang Dberisi
tentang aturan-aturan dan sanksi yang
telah dibuat dan disepakati bersama.
Sebagaimana Soekanto (2011:198)
menjelaskan bahwa adanya norma akan
menentukan apa saja yang dianggap tepat
atau benar, tidak tepat atau tidak benar
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oleh sekelompok  orang. Dalam
menjalankan pendidikan karakter, sekolah
memerlukan norma yang dirinci dalam
bentuk aturan untuk mengontrol dan
menjaga perilaku yang ada di sekolah,
dimana perilaku warga sekolah ini juga
akan berimbas pada jalannya kondisi
sekolah. Nilai/norma yang ada
diberlakukan melalui pembiasaan-
pembiasaan yang ada di sekolah. Modal
sosial nilai dan norma ini menumbuhkan
nilai karakter taat aturan,
bertanggungjawab, sopan, santun, senyum,
sapa, salam.

Jaringan sosial yang ada di sekolah
berupa jaringan yang terjalin dengan
seluruh  warga sekolah baik Kepala
Sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan
siswa saling menjalin hubungan dengan
berbagai pihak atau instansi yang terkait,
dalam berbagai kegiatan/program, baik
internal maupun eksternal. Maka dengan
adanya jaringan ini, maka akan
membangun karakter kebersamaan,
mempererat hubungan antar warga sekolah
maupun eksternal sekolah, tumbuh rasa
persaudaraan, saling membantu dan juga
saling menolong.

Selain itu, Dwiningrum (2014:
148) menjelaskan bahwa salah satu cara
pengembangan modal sosial adalah
dengan penguatan unsur-unsur modal
sosial, yang salah satunya meningkatkan
partisipasi dalam berbagai jaringan sosial
yang menguatkan eksistensinya sebagai
lembaga pendidikan yang dipercaya oleh
masyarakat untuk mengembangkan potensi
siswa sebagai sumber daya pribadi yang
mampu untuk berbagi dengan komunitas
sekolah maupun masyarakat. Partisipasi
yang ada sekolah berupa pelibatan seluruh
warga sekolah dalam dalam berbagai
kegiatan sekolah salah satunya dalam
pembuatan tata tertib. Selain itu orang tua
dan masyarakat juga dilibatkan dalam
berbagai program kegiatan sekolah, seperti
bakti sosial, dari modal sosial partisipasi
ini tumbuh karakter saling menghargai,
tanggungjawab, saling menolong, sportif,

sehat, cinta kebersihan, disiplin, peduli,
empati, saling berbagi dan 5S

Suranto (2011: 29-30) menjelaskan
bahwa kerjasama akan terjadi apabila
seseorang menyadari bahwa mereka
mempunyai kepentingan-kepentingan yang
sama. Kerjasama yang dilakukan sekolah
dengan berbagai instansi yang terkait.
kerjasama  berupa dalam  kegiatan
intrakulikuler  maupun  ekstrakulikuler
yang ada di sekolah. Selain itu, sekolah
juga bekerjasama dengan pihak orang tua
terkait dengan penanganan anak, dari
modal sosial kerjasama ini tumbuh
karakter tanggung jawab, perhatian dan
saling bekerjasama.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, diperoleh kesimpulan

penelitian mengenai peran modal sosial
dalam membentuk karakter siswa di SDIT
Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta
sebagai berikut :

Pendidikan karakter yang ada di
SDIT Salman AL Farisi 2 Sleman
Yogyakarta terintegrasi melalui mata
pelajaran, keteladanan, pembiasaan dan
juga melalui program-program kegiatan
sekolah. Dalam hal komponen Kkarakter
dikembangkan berdasarkan dimensi olah
hati, olah pikir, olah rasa dan olahraga.

Olah  hati  diintegrasikan ~ melalui
keteladanan,
1. mata  pelajaran. Olah  pikir

diintegrasikan melalui mata pelajaran
dan program kegiatan sekolah. Olah
rasa diintegrasikan melalui program
kegiatan, pembiasaan, keteladanan dan
juga mata pelajaran, dan olahraga
diintegrasikan ke dalam keteladanan,
pembiasaan dan program kegiatan.

2. Modal sosial di SDIT Salman Al Farisi
2 Sleman Yogyakarta terdiri dari (5)
lima unsur, vyaitu kepercayaan,
nilai/norma, jaringan, kerjasama dan
partisipasi. Modal sosial tersebut
digunakan untuk mencapai visi dan mis
dan tujuan sekolah. Bonding terwujud



dalam kegiatan koordinasi kepala
sekolah, guru dan karyawan, dimana
dalam kegiatan ini terjalin kerjasama
antar anggota, adanya timbal balik
antarindividu (kepala sekolah, guru,
karyawan) sedangkan bridging
terwujud dalam kerjasama dengan
instansi-instansi yang terkait, dimana
dengan bridging ini pula dapat
menggerakkan identitas yang lebih luas
dan adanya hubungan timbal balik yang
dapat berkembang sesuai dengan
prinsip-  prinsip, khususnya dalam
pendidikan karakter. Dari berbagai
modal sosial yang dikembangkan di
sekolah mampu membentuk karakter
baik  melalui mata  pelajaran,
pembiasaan, program kegiatan maupun
keteladanan.

. SDIT Salman AL Farisi 2 Sleman
Yogyakarta memiliki beberapa unsur
modal sosial yang digunakan dalam
membentuk karakter anak di sekolah,
yaitu kepercayaan, nilai dan norma,
jaringan  sosial, kerjasama  dan
partisipasi. Jaringan sosial digunakan
untuk menjalin relasi dengan berbagai
instansi, baik pemerintah maupun
swasta, dan orangtua siswa, khususnya
yang berkaitan dengan pembentukan
karakter anak. Selain itu, seluruh warga
sekolah, baik Kepala Sekolah, guru,
karyawan, dan siswa saling bersinergi
dalam hal pembentukan karakter anak.
Jaringan yang sudah terjalin itu pun
menumbuhkan rasa kepercayaan yang
selalu dijaga oleh warga sekolah, dalam
kaitannya dengan pembentukan
karakter anak. Jaringan dan
kepercayaan tersebut dilandasi dengan
nilai dan norma yang berlaku, dimana
pemberlakuan atau penanaman nilai dan
norma ini bagi warga sekolah melalui
kultur yang ada di sekolah ataupun
pembiasaan-pembiasaan yang telah
berjalan di sekolah. Nilai dan norma ini
dipatuhi oleh setiap warga sekolah
dalam menjalin hubungan dengan pihak
eksternal sekolah untuk menjaga rasa
kepercayaan yang dimiliki sekolah.
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Selain itu, partisipasi yang dimiliki oleh
sekolah, dimana Kepala Sekolah
melibatkan seluruh warga sekolah, baik
guru, karyawan, siswa, orangtua dan
masyarakat ~ dalam hal pendidikan
karakter anak.

Saran

Berdasarkan pada temuan dan
kesimpulan penelitian ini, maka saran
yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut :

1. SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
Yogyakarta

a) Sebagai sekolah yang mendapatkan
banyak kepercayaan dari masyarakat,
sebisa mungkin untuk memanfaatkan
dengan semaksimal mungkin dalam
membangun modal lainnya seperti
modal manusia dan modal ekonomi.

b) Mempertahankan dan mengembangkan
modal sosial yang telah dimiliki oleh
SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
Yogyakarta  yang terdiri dari
kepercayaan, nilai/norma, jaringan,
kerjasama, dan partisipasi agar dapat
lebih  mudah dalam melaksanakan
pembentukan  karakter anak dan
mencapai tujuan sekolah.

c) Meningkatkan aset atau sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh sekolah
yaitu dengan mengoptimalkan potensi
yang dimiliki,

d) Segala kebijakan yang dibuat oleh
sekolah harus dijalankan untuk tujuan
menanamkannilai-nilai karakter yang
dikembangkan oleh sekolah.

2. Peneliti Selanjutnya

Dalam penelitian ini masih terdapat
banyak kekurangan baik dalam menyusun
teori maupun dalam mengolah data,
peneliti menyarankan untuk detil dalam
menyampaikan ~ proses  pembentukan
karakter di sekolah.
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